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ABSTRAK 

RIFDA ISNA MILDANA. Pengaruh Tanggung Jawab Pekerjaan, 
Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual Dan Due Professional Care 
Terhadap Kualitas Hasil Audit Pada Kantor Akuntan Publik. 

Auditor merupakan profesi yang dibutuhkan bagi banyak orang sebab 
menyampaikan sebuah informasi yang relevan pada setiap laporan yang diberikan. 
Pihak luar perusahaan juga dapat memberikan pengaruh apabila kualitas dalam 
pekerjaan auditor dapat dilakukan dengan baik dan konsisten. Untuk mengurangi 
kemungkinan terjadinya pelanggaran atau penyimpangan dalam suatu proses 
pengauditan tujuan peneitian ini adalah untuk menguji pengaruh Akuntabilitas 
Auditor, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual Dan Due Professional Care 
Terhadap Kualitas Audit Di Kantor Akuntan Publik yang ada di Semarang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan memakai 
Program komputer Statistical Product and Service Solutions (SPSS) sebagai 
menganalisis data. Jenis data yang digunakan yaitu data primer dengan teknik 
pengambilan sampel secara langsung yang disebut direct sampling dengan 
penyebaran kuesioner pada beberapa kantor akuntan publik yang ada di semarang 
dan sempel yang didapat ada 50 auditor dari 10 kantor akuntan publik. 

Hasil yang ditemukan bahwa Akuntabilitas Auditor, Kecerdasan Emosional, 
Kecerdasan Spiritual tidak berpengaruh terhadap kualitas audit dan Due 
Professional Care yang berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Kata Kunci:  Tanggung Jawab Pekerjaan, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan 
Spiritual, Due Professional Care, Kualitas Hasil Audit 
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ABSTRACT 

RIFDA ISNA MILDANA. The influence of job responsibilities, emotional 
intelligence, spiritual intelligence and due professional care on the quality of 
audit results at public accounting firms 

Auditor is a profession that is needed for many people because it conveys 
relevant information in every report given. Parties outside the company can also 
have an influence if the quality in the auditor's work can be done properly and 
consistently. To reduce the possibility of violations or irregularities in an auditing 
process, the purpose of this study is to examine the effect of Auditor Accountability, 
Emotional Intelligence, Spiritual Intelligence and Due Professional Care on Audit 
Quality at Public Accounting Firms in Semarang. 

This study uses a Quantitative approach by using the Statistical Product and 
Service Solutions (SPSS) computer program as analyzing data. The type of data 
used is primary data with a direct sampling technique called direct sampling with 
the distribution of questionnaires in several public accounting firms in Semarang 
and sempel obtained by 50 auditors from 10 public accounting firms 

The results found that Auditor Accountability, Emotional Intelligence, 
Spiritual Intelligence did not affect audit quality and Due Professional Care which 
affected audit quality.  

Keywords : Job Responsibilities, Emotional Intelligence, Spiritual Intelligence, 
Due Professional Care, Quality of Audit Results 
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TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء
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 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ...

  Fathah dan wau au a dan u وْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ -

 fa`ala  فَعَلَ -

 suila  سُئِلَ -
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 kaifa  كَيْفَ -

 haula حَوْلَ -
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا...ى...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و...

 

Contoh: 

 qāla  قَالَ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ -

 yaqūlu  يَقُوْلُ -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 
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2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ -

 /al-madīnah al-munawwarah  الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّرَةُ -

al-madīnatul munawwarah 

 talhah    طَلْحَةْ -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَزَّلَ -

 al-birru  البِرُّ -

-  

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ -

 al-qalamu الْقَلَمُ -

 asy-syamsu الشَّمْسُ -

 al-jalālu الْجَلاَلُ -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 

 ta’khużu تَأْخُذُ -

 syai’un شَيئٌ -

 an-nau’u النَّوْءُ -

 inna إِنَّ -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إِنَّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّازِقِيْنَ -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اللهِ مَجرَْاھَا وَ مُرْسَاھَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْمنِ الرَّحِيْمِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

o ٌاللهُ غَفُوْرٌ رَحِيْم  Allaāhu gafūrun rahīm 

o لِلّهِ الأُمُوْرُ جَمِيْعًا  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Akuntan publik merupakan sebuah profesi yang memberikan jasa secara 

profesional untuk bekerja sebagai akuntan swasta secara independen. Seorang 

akuntan publik harus mendapatkan izin dari negara yang disahkan langsung 

oleh Mentri Keuangan. Olivia & Setiawan (2019) memberikan penjelasan 

bahwa kualitas audit menjadi salah satu ukuran profesional auditor dan Kantor 

Akuntan Publik (KAP). Menurut Undang-Undang No 5 Tahun 2011 Kantor 

Akuntan Publik (KAP) merupakan badan usaha yang telah mendapatkan izin 

dari Menteri Keuangan sebagai wadah bagi Akuntan Publik dalam memberikan 

jasanya. Hilman et al (2021) menjelaskan kontrol kualitas adalah bentuk yang 

berbeda untuk setiap orangnya. Auditor bisa memastikan untuk laporan 

keuangan auditor terhindar dari kesalahan material maupun kecurangan dalam 

laporan keuangan auditee. Perusahaan membutuhkan auditor untuk mengaudit 

laporan hasil keuangan serta informasi terhadap laporan keuangan dapat 

dipercaya apabila manajemen perusahaan bisa meyakinkan pihak luar dengan 

menggunakan jasa auditor independen. 

Auditor merupakan profesi yang dibutuhkan bagi banyak orang sebab 

menyampaikan sebuah informasi yang relevan pada setiap laporan yang 

diberikan. Pihak luar perusahaan juga dapat memberikan pengaruh apabila 

kualitas dalam pekerjaan auditor dapat dilakukan dengan baik dan kosisten. 
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Untuk mengurangi kemungkinan terjadinya pelanggaran atau penyimpangan 

dalam suatu proses pengauditan, auditor harus memiliki rasa tanggung jawab 

dan sikap profesional dalam pekerjaannya. Hehanussa (2018) menyebutkan 

bahwa dalam membangun akuntabilitas, auditor wajib mengatakan yakin 

bahwa laporan keuangan yang tersaji secara keseluruhan dapat memenuhi 

standar akuntansi yang ada di Indonesia. Salah satu penelitian Arlita Imas 

Candra Dewi (2020) yang mengungkapkan bahwa pengambilan keputusan bisa 

dilihat dari standar auditor yang tinggi apabila auditor memiliki rasa tanggung 

jawab yang baik. Hal tersebut sangat mempengaruhi keputusan audit pada 

kualitas audit sebab laporan yang telah dinyatakan oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia harus berkualitas dan memenuhi dua standar, diantaranya standar 

audit dan standar pengendalian mutu. Ikatan Akuntan Publik Indonesia 

menggunakan acuan standar audit Internasional Federation Of Accountants 

(IFAC) dalam penyusunan Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP). 

Hilman et al (2021) konsep kualitas audit memiliki arti yang tidak sama 

bagi setiap orangnya. Iswara Dewi & Sudana (2018) mengatakan kualitas audit 

penting untuk komunikasi bisnis. Kualitas audit yang tinggi memberikan 

pelaporan keuangan yang andal menjadi dasar pengambilan keputusan. 

Nur’aini (2013) sudah menyelesaikan observasi mengenai 4 hal yang diklaim 

mempunyai korelasi menggunakan kualitas audit yaitu : 1) durasi pemeriksaan 

auditor pada perusahaan, 2) banyaknya klien, 3) kondisi pada keuangan klien, 

4) penilaian oleh pihak ketiga. Kualitas audit yang dilakukan mencakup 
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perkara audit yang menyertakan auditor menimbulkan kecurigaan terhadap 

masyarakat.  

Seperti halnya kasus yang tejadi baru baru ini pada KAP Kosasih, 

Nurdiyaman, Multadi, Tjahjo & Rekan, yang merupakan anggota dari Crowe 

Horwath International, telah dicabut secara tegas daftar izin perusahaan oleh 

OJK sebab terlibatnya kasus pada PT Asuransi Jiwa Adisaran Wanaartha atau 

Wanaartha Life. Langkah tersebaut diambil regulator setelah mencabut izin 

usaha Wanaartha pada 5 Desember 2022 lalu. Tah hanya mendapatkan sanksi 

dari OJK, Kementrian Keuangan juga membekukan izin Akuntan Publik Nunu 

Nurdiyaman muali 28 Februari 2023 sampai 30 Mei 2024 melalui Keputusan 

Menteri Keuangan Nomor 61/KM.1/2023 tanggal 31 Januari 2023 tentang 

sanksi Pembekuan Izin kepada Akuntan Publik Nunu Nurdiyaman. Dengan 

sanksi tersebut KAP Nunu Nurdiyaman dilarang memberikan jasa asurans dan 

non-asurans sebagaimana dimaksud dlam pasal 3 Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 5 Tahun 2011 tentang Akuntan Publik. 

Didalam kasus itu, ada juga kasus yang memiliki kantor cabang di 

Semarang, yaitu KAP Dr. Tahrir Hidayat dan AP Dr. Dody Hapsoro  karena 

melanggar Standar Profesional Akuntan Publik pada pemeriksaan di PT. Pupuk 

Sriwidjaya (Persero) tentang laporan keuangan pada tahun 2005 dan anggota 

perusahaannya. Menurut Samsuar Said, Kepala Biro Humas Kementerian 

Keuangan, pembekuan  izin operasional KAP Tahrir yang merupakan 

kelanjutan pembekuan izin operasional AP Tahrir Hidayat  pada Menteri 

Keuangan. KAP Tahrir diskors dalam waktu 2 bulan, sedangkan AP Dody 



4 

Hapsoro diskors dalam waktu 6 bulan. Pembekuan masa berlaku izin KAP 

Tahrir didasarkan pada Peraturan tentang Pengolahan Keuangan No. 397/KM 

1/2008, berlaku pada 11 Juni 2008. Sedangkan AP Dr. Dody Hapsoro, dengan 

peraturan menteri keuangan No. 409/KM.1/2008, mulai berlaku pada 20 Juni 

2008. Dengan demikian kualitas audit dinilai belum maksimal karena adanya 

pelanggaran yang masih dilakukan oleh auditor. Berikut nama akuntan publik 

yang mendapatkan sanksi pembekuan izin dari tahun 2008, 2019 - 2022 : 

Tabel 1.1 Nama Akuntan Publik di Indonesia yang Terkena Sanksi Tahun 

2008, 2019 - 2022 

No  NamakAkuntanpPublik No. Reg Sanksi Tanggal Berlaku  
1. Tahrir Hidayat - Pembekuan 

Izin 
Juni 2008 – Juni 
2010 

2. Dody Hapsoro AP.0325 Pembekuan 
Izin 

Juni 2008 – 
Desember 2008  

3.  Amril S AP.0903 Pembekuan 
Izin 

Mei 2019 – Mei 2020 

4. Abubakar Sidik  AP.0138 Pembekuan 
Iizin 

17 Agustus 2019 – 16 
Agustuts 2020 

5. Didik Wahyudiyanto AP.0502 Pembekuan 
Izin 

12 September 2019 – 
11 Maret 2020 

6. Saptoto A AP.0499 Pembekuan 
Izin 

24 november 2019 – 
23 november 2020 

7. Asmer Effebdy H AP.0814 Pembekuan 
Izin 

16 Januari 2020 – 15 
Juli 2021 

8. I Putu Sutaman, FSAI Act-
1.17.00022 

Pembekuan 
Izin 

17 Januari 2020- 16 
Januari 2021 

9. Hari Purnomo AP.1302 Pembekuan 
Izin 

23 Januari 2020- 22 
Januari 2021 

10. Maroeto AP. 0622 Pembekuan 
Izin 

30 April 2022 – 29 
April 2023 

11.  Nunu Nurdiyaman AP.0269 Pembekuan 
Izin 

28 Februari - 30 Mei 
2024 

Sumber: (pppk.kemenkeu.go.id) 

Adanya situasi dan informasi tersebut pada akhirnya mempengaruhi 

persepsi masyarakat, khususnya para pengguna laporan keuangan. Oleh karena 
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itu, kasus-kasus tersebut menunjukkan tanda-tanda kesepakatan antara auditor 

dan kliennya untuk mengedit laporan keuangan. Dalam kasus tersebut, seakan-

akan auditor tidak memiliki sikap Tanggung jawab, kecerdasan dalam 

emosinya, kecerdasan spiritualnya dan due professional care ketika 

melaksanakan tugas mengaudit. Disisi lain, seorang auditor harus memiliki 

kemampuan untuk melaksanakan tugas audit dengan baik. 

Aman Faturachman (2015) due proffesional care berkaitan dengan 

kualitas audit. Jika ingin mendapatkan kualitas yang tinggi, auditor harus 

membuat sebuah laporan audit yang baik, ia harus mengikuti profesionalisme 

yang sesuai dalam tugasnya. Auditor juga harus mengambil sikap profesional, 

kehati-hatian dan ketelitian untuk memperoleh hasil yang berarti atas laporan 

keuangan karena kesalahan atau kecurangan. Dari penuturan ini syarat yang 

harus auditor miliki yaitu seperti yang dinyatakan dalam Peryataan Standar 

No.4 SPAP 2011 tentang due profesional care yang berarti keahlian 

profesional yang cermat dan menyeluruh, karena itu penting untuk seorang 

auditor menerapkan sikap kehati-hatian profesional dalam pekerjaanya. Hal 

tersebut standard of care untuk auditor beralih sasaran yakni atas dasar 

kekerasan konsekuensi terhadap kegagalan audit. Iswara Dewi & Sudana, 

(2018) menjelaskan kesalahan audit pada masalah penipuan transaksi pada 

pihak terkait yang disebabkan oleh kurangnya perilaku skeptik serta due 

profesional care. Setelah insiden dan skandal keuangan di dalam dan luar 

negeri, kualitas audit telah menarik perhatian publik. 
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Kovinna (2013) menyebutkan Standar Profesional Akuntan Publik 

(SPAP) merupakan pola bagi auditor untuk mengendalikan semua hal yang 

terkait dengan penugasan. Namun, selain prinsip audit, auditor wajib mentaati 

kode etik profesi, kompetensi serta kecermatan profesional, kerahasiaan, sikap 

profesional, dan standar auditor dalam menjalankan profesinya. Saputra et al 

(2021) juga mengatakan, bagi seorang CPA atau auditor ketika ingin mencapai 

kualitas audit yang sangat baik, beberapa faktor harus dipertimbangkan pada 

pelaksaan tugasnya. Faktor tersebut bisa berupa kecerdasan auditor, termasuk 

kecerdasan emosional. Dalam aktivitasnya, pemeriksa dapat mengendalikan 

emosinya dalam segala situasi yang muncul, termasuk emosi khusus yang 

diwujudkan dalam diri klien. Kecerdasan emosional juga diperlukan sebagai 

seorang akuntan. Dalam penelitiannya Dewi & Diskhamarzaweny (2021) telah 

terbukti bahwa kecerdasan emosional yang stabil diperlukan dapat mengenali 

emosi diri sendiri dan orang lain. Kecerdasan Emosional sebagaimana telah 

dipahami berdasarkan beberapa sumber, dapat diartikan sebagai kapabilitas 

seseorang atau individu untuk mengubah kata hati menjadi informasi untuk 

kemudian membantu individu tersebut dalam upaya memahami diri sendiri 

maupun orang lain agar mencapai tujuan. 

Faktor lain yang menyebabkan seseorang menjadi sukses yaitu adanya 

kecerdasan spiritual. Widayati & Ristiyana (2019) menjelaskan Kecerdasan 

spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap setiap 

perilaku dan kegiatan melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat 

fitrah menuju manusia yang seutuhnya dan memiliki pola pemikiran yang 
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integralistik, serta berprinsip hanya karena Allah. Hakim (2018) dalam 

penelitiannya Victor E Frankl berkata, “People have enough to live, but nothink 

to live for; They have the means, but no meaning”. (Manusia memiliki yang 

mereka perlukan untuk hidup kecuali alasan untuk hidup). Mereka 

mendapatkan apa yang mereka perlukan namun tanpa makna. Dimana manusia 

ataupun korporasi ini memerlukan arti dan nilai dalam setiap langkahnya. 

Kebutuhan akan makna ini ternyata tidak hanya bisa dipenuhi oleh EQ, tapi 

juga butuh sesuatu yang lebih dan dikenal dengan istilah Spiritual Quotient 

(SQ).  

Berdasarkan teori kecerdasan majemuk Howard dan Gardner pada 

penelitian Sri Langgeng Ratnasari dkk (2022), seseorang yang memiliki 

kecerdasan spiritual, tidak hanya memecahkan persoalan hidupnya melalui 

cara rasional atau emosional saja, tetapi seseorang tersebut akan mampu 

menghubungkannya dengan makna kehidupan yang lebih dalam. Kecerdasan 

spiritual dipercaya dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap tingkat 

pengetahuan seseorang. 

Lastri & Susanto (2019) Jika seorang auditor yang memiliki pemahaman 

kecerdasan spiritual yang tinggi, akan mampu bertindak atau berperilaku 

dengan etis dalam profesinya dan organisasi. Apabila seorang auditor tidak 

memiliki kemampuan spiritual yang tinggi, maka seorang auditor tersebut bisa 

saja melakukan hal yang menyimpang misalnya saja tidak jujur. Dalam profesi 

akuntan, seorang auditor dituntut intergritas, dan kejujuran agar obyektif. 

Seorang auditor bisa saja tidak jujur karena mendapat honor lebih dari klien. 
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Dengan demikian, penelitian ini perlu dilakukan berkaitan dengan 

pengaruh Tanggung Jawab Pekerjaan, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan 

Spiritual Dan Due Professional Care Terhadap Kualitas Hasil Audit Pada 

Kantor Akuntan Publik. Penting dalam memilih variabel yang harus auditor 

miliki. Penilaian kualitas audit ini menghasilkan berbagai macam hasil. Seperti 

penelitian yang dilakukan Satria Pradana dkk (2021) temuannya menunjukkan 

bahwa tiga variabel memiliki dampak positif pada kualitas audit. Pratama 

(2020), Dewi & Diskhamarzaweny (2021) dalam penelitiannya Kecerdasan 

emosional tidak berpengaruh pada kualitas audit. Saputra et al., (2021) pada 

penelitiannya Kecerdasan Emosional berpengaruh pada kualitas audit. Saputra 

et al (2021) dalam penelitiannya menjelaskan Kecerdasan Spiritual 

berpengaruh terhadap Kualitas Audit. Lastri & Susanto (2019) pada 

penelitiannya Kecerdasan Spiritual berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

Fridatun Nafisah (2021) pada penelitiannya mempercayai bahwa Due 

Professional Care minim bahkan tidak sama sekali berpengaruh pada kualitas 

audit. (Iswara Dewi & Sudana, 2018) dalam penelitiannya Akuntabilitas 

berpengaruh pada Kualitas Audit.  

Dari pemaparan diatas penulis terdorong untuk menggaunakan judul 

“Pengaruh Tanggungjawab Pekerjaan, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan 

Spiritual Dan Due Professional Care Terhadap Kualitas Hasil Audit Pada 

Kantor Akuntan Publik” 
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B. Rumusan Masalah 

Dari penjelasan permasalahan tersebut, maka peneliti mendapatkan 

rumusan masalah diantaranya : 

1. Apakah Tanggung Jawab pekerjaan auditor berpengaruh terhadap kualitas 

hasil audit? 

2. Apakah Kecerdasan Emosional seorang auditor berpengaruh terhadap 

kualitas hasil audit? 

3. Apakah Kecerdasan Spiritual berpengaruh terhadap kualitas hasil audit? 

4. Apakah Due Profesional Care berpengaruh terhadap kualitas hasil audit? 

C. Tujuan  

Meninjau dari rumusan yang peneliti sampaikan pada bagian 

sebelumnya, didapati tujuan ini yaitu :  

1. Mengetahui hasil analilis keterkaitan dari tanggung jawab pekerjaan 

auditor terhadap kualitas hasil audit 

2. Mengetahui hasil analisis keterkaitan dari kecerdasan emosional auditor 

terhadap kualitas hasil audit 

3. Mengetahui hasil analisis keterkaitan dari kecerdasan spiritual auditor 

terhadap kualitas hasil audit 

4. Mengetahui hasil analisis keterkaitan dari due professional care terhadap 

kualitas hasil audit 
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D. Manfaat 

1. Manfaat bagi penulis  

Dapat digunakann untuk alat informasi supaya dapat meningkatkan 

pemahaman tentang Tanggungjawab Pekerjaan, Kecerdasan Emosional, 

Kecerdasan Spiritual Dan Due Professional Care Terhadap Kualitas Hasil 

Audit Pada Kantor Akuntan Publik  

Manfaat bagi Kantor Akuntan Publik  

Sebagai informasi pemimpin kantor akuntan publik dalam upaya merawat 

dan meningkatkan kinerja para auditor. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Manfaat dalam bidang audit salah satunya dapat dijadikan dasar atau 

landasan yang dapat dipercaya, khususnya dalam kinerja dan ketaatan 

dalam melakukan pengauditan. 

b. Bagi mahasiswa jurusan Akuntansi Syariah, penelitian ini bermanfaat 

sebagai bahan referensi penelitian selanjutnya dan sebagai literatur 

penambah ilmu pengetahuan. 

c. Bagi penelitian berikutnya, sebagai bahan referensi bahi pihak-pihak 

yang akan melakukan penelitian tentang topik kualitas audit. 

E. Sistematika Pembahasan 

Didalam penyusunan penelitian ini, sistematika penulisan yang 

digunakan yaitu: 
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BAB I : PENDAHULUAN 

Pendahuluan memuat latar belakang masalah penelitian mengenai 

accounting fraud, rumusan masalah yang akan dibahas, tujuan penelitian dan 

manfaat penelitian.  

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bagian ini mencakup landasan teori sebagai untunan pemecahan 

masalah, penelitian terdahulu sebagai pendukung dan digunakan sebagai 

pembanding kebaharuan, kerangka berfikir serta hipotesis.  

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bagian ini menjelaskan jenis penelitian, pendekatan penelitian, setting 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, teknik pengambilan sampel, 

variabel penelitian, definisi operasional, sumber data, teknik pengumpulan 

data, serta teknik analisis data. 

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini berisikan hasil serta pembahasan dari analisis data yang telah 

dilakukan mencakup grafik dan outpu yang akan dipaparkan secara rinci sesuai 

topik penelitian.  

BAB V : PENUTUP 

Bagian ini menyampaikan kesimpulan dari penelitian ini serta saran 

untuk penelitian dimasa mendatang, serta dijelaskan keterbatan penelitian guna 

untuk memperbaiki jika ada penelitian yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data serta pembahasan hasil penelitian dengan 

tujuan untuk mengkaji atau mengetahui pengaruh dari Tanggung Jawab 

Pekerjaan, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual Dan Due Professional 

Care Terhadap Kualitas Hasil Audit. Penelitain dilakukan dengan metode 

penyebaran kuesioner dengan jumalah 50 kuesioner yang diberikan kepada 

auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) pada wilayah 

Semarang. Berdasarkan dari hasil dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tanggung Jawab Pekerjaan tidak berpengaruh secara signifikan atau 

positif terhadap Kuatitas Hasil Audit sehingga H1 ditolak dengan arti 

bawah seseorang dengan rasa tanggung jawab yang tinggi itu tidak 

mempengaruhi dalam hal pekerjaannya dimana kaitannya dengan kualitas 

Hasil audit. 

2. Kecerdasan Emosional tidak berpengaruh secara signifikan atau positif 

terhadap Kuatitas Hasil Audit sehingga H2 ditolak sehingga pada 

penelitian ini membuktikan bahwa kecerdasan emosional yang tinggi tidak 

dapat menjamin kualitas audit 

3. Kecerdasan Spiritual tidak berpengaruh secara signifikan atau positif 

terhadap Kuatitas Hasil Audit sehingga H3 ditolak, hal ini menunjukkan 

diri seseorang dengan memiliki niali spiritual yang tinggi tidak menjamin 
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atau mempengaruhi dalam pekerjaannya dalam konteks ini yaitu kualitas 

audti. 

4. Due Professional Care berpengaruh secara signifikan atau positif terhadap 

Kuatitas Hasil Audit sehingga H4 diterima, pada penelitian ini 

membuktikan bahwa seorang auditor harus memiliki due professional care 

agar audit yang dihasilkan berkualitas. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya mampu memperoleh 10 KAP dari 19 populasi yang 

telah direncanakan  

2. Penelitian ini penulis hanya mampu menyebarkan kuesioner saja tanpa 

melakukan wawancara kepada responden secara langsung. Hal ini 

dikarenakan banyaknya pekerjaan masing-masing KAP yang tidak 

memungkinakan untuk dilakukan wawancara 

3. Dari masing-masing KAP hanya membatasi 5 kuesioner untuk diisi oleh 

responden dan, dari pengisian kuesinoner tersebut yaitu rata rata para 

auditor junior. 

4. Dari hasil survei atau penyebaran kuesioner yang dilakukan oleh peneliti 

belum mencapai target yang sesuai, maka diharapkan bagi peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan metode eksperimen agar mendapatkan 

perolehan data maksimal. 

C. Saran 

1. Penelitian ini memiliki ruang lingkup yang terbatas di Kota Semarang, dan 

jumlah auditor yang relatif sedikit di KAP di Kota Semarang. Dengan 
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demikian diharapkan untuk peneliti selanjutnya bisa menambah ruang 

lingkup yang lebih luas. Misalkan KAP Se Jawa Tengah. 

2. Dalam penelitian ini, peneliti mendatangi secara langsung KAP yang ingin 

diteliti dan hanya 10 KAP yang dapat menerima kuesioner yang diajukan 

oleh peneliti. Dengan demikian diharapkan untuk peneliti selanjutnya 

dapat memperluas wilayah dan mampu memperbanyak responden 

penelitian, 

3. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan metode 

wawancara supaya hasil data yang diperoleh lebih akurat dan sesuai 

dengan kondisi yang sebenarnya. 
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